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ABSTRAK  

Pasar Tradisional Kemakmuran merupakan salah satu pasar tradisional terbesar di Kabupaten Kotabaru dengan aktivitas 

jual beli yang sangat padat dan berbagai macam event. Banyaknya event atau aktivitas lainnya seperti Pasar Wadai, Pasar 

Malam, dan berbagai macam perlombaan air ini, tidak didukung dengan tempat atau fasilitas yang tepat. Hal ini semakin 

membuat pasar terlihat kumuh, sesak, dan bau. Penelitian ini bertujuan untuk membuang image buruk tentang pasar 

tradisional, sehingga semakin menarik minat pengunjung dari berbagai macam kalangan dan mengoptimalkan fungsi 

ruang dalam pasar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah rational approach dan diselesaikan dengan 

pendekatan ruang fleksibel yang diterapkan pada pemilihan struktur bangunan, tata letak, desain bangunan, dan desain 

furniture. Hasil dari penerapan ruang fleksibilitas ini diharapkan dapat mewadahi semua aktivitas di dalam pasar dengan 

baik dan sesuai dengan SNI Pasar Rakyat, sehingga tercipta pasar yang bersih, rapi, tertata, dan nyaman dengan fungsi 

ruang yang optimal dan suasana ruang fleksibel yang dapat menyesuaikan dengan kebutuhan pengguna.  
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ABSTRACT 

 
The Kemakmuran Traditional Market is one of the largest traditional markets in Kotabaru Regency with a very dense 

buying and selling activity and various kinds of events. The number of events or other activities such as Pasar Wadai, 

Pasar Malam, and various kinds of water competitions, are not supported by the right places or facilities. This makes the 

market look rundown, crowded and smelly. This study aims to get rid of the bad image about traditional markets, so as to 

attract more visitors from various circles and optimize the function of space in the market. The method used in this 

research is a rational approach and it is resolved with a flexible space approach which is applied to the choice of building 

structure, layout, building design and furniture design. The results of the application of this flexibility space are expected 

to be able to accommodate all activities in the market properly and in accordance with the SNI for the People's Market, 

so as to create a market that is clean, neat, orderly, and comfortable with optimal space function and an atmosphere of 

flexible space that can adapt to user needs.  
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